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LAMPIRAN 

Lampiran 1. QUESTIONER PENELITIAN KAWASAN HUTAN 

MANGROVE WISATA 

A. Karakteristik Responden  

1. Nama :  

2. Alamat :  

3. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan  

4. Umur : …… tahun  

5. Status : Menikah / Belum Menikah  

6. Jumlah Anggota Keluarga:   

7. Pendidikan terakhir:   

8. Pekerjaan :  

9. Rata-rata pendapatan perbulan (dalam rupiah): 

B. Penilaian Masyarakat Terhadap Manfaat Langsung (direct use value)  

1. Nilai tangkapan ikan  

⮚ Jenis ikan-ikan apa saja yang biasa Anda tangkap?  

 

⮚ Berapa jumlah tangkapan ikan yang Anda dapatkan (kg/hari)?  

 

⮚ Apa saja yang Anda perlukan untuk melakukan penangkapan dan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk penangkapan ikan ?  

 

⮚ Berapa kali frekuensi Anda menangkap ikan (per minggu)?  

 

2. Nilai tangkapan udang  

⮚ Berapa jumlah tangkapan udang yang Anda dapatkan ( kg/hari)?  
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⮚ Apa saja yang Anda perlukan untuk melakukan penangkapan dan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk penangkapan udang ?  

 

⮚ Berapa kali frekuensi Anda menangkap udang (per minggu)?  

 

3. Nilai tangkapan Kepiting 

⮚ Berapa jumlah tangkapan kepiting yang Anda dapatkan ( kg/hari)?  

 

 

⮚ Apa saja yang Anda perlukan untuk melakukan penangkapan dan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk penangkapan kepiting ?  

 

⮚ Berapa kali frekuensi Anda menangkap kepiting (per minggu)?  

 

4. Potensi wisata  

⮚ Berapa harga tiket masuk ke dalam kawasan wisata mangrove? 

 

⮚ Berapa harga biaya parkir untuk kendaraan motor atau mobil? 

 

⮚ Berapa penghasilan yang didapatkan dalam 1 hari ? 
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Lampiran 2. QUESTIONER PENELITIAN KAWASAN HUTAN 

MANGROVE KONVERSI TAMBAK 

A. Karakteristik Responden  

1. Nama :  

2. Alamat :  

3. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan  

4. Umur : …… tahun  

5. Status : Menikah / Belum Menikah  

6. Jumlah Anggota Keluarga:   

7. Pendidikan terakhir:   

8. Pekerjaan :  

9. Rata-rata pendapatan perbulan (dalam rupiah): 

B. Penilaian Masyarakat Terhadap Manfaat Langsung (direct use value)  

1. Nilai tangkapan ikan  

⮚ Jenis ikan-ikan apa saja yang biasa Anda tangkap?  

 

 

⮚ Berapa jumlah tangkapan ikan yang Anda dapatkan (kg/hari)?  

 

 

⮚ Apa saja yang Anda perlukan untuk melakukan penangkapan dan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk penangkapan ikan ?  

 

 

⮚ Berapa kali frekuensi Anda menangkap ikan (per minggu)?  
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2. Nilai tangkapan udang  

⮚ Berapa jumlah tangkapan udang yang Anda dapatkan ( kg/hari)?  

⮚ Apa saja yang Anda perlukan untuk melakukan penangkapan dan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk penangkapan udang ?  

⮚ Berapa kali frekuensi Anda menangkap udang (per minggu)?  

 

3. Nilai tangkapan Kepiting 

⮚ Berapa jumlah tangkapan kepiting yang Anda dapatkan ( kg/hari)?  

 

 

⮚ Apa saja yang Anda perlukan untuk melakukan penangkapan dan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk penangkapan kepiting ?  

 

 

⮚ Berapa kali frekuensi Anda menangkap kepiting (per minggu)?  

 

 

4. Potensi wisata  

⮚ Berapa harga tiket masuk ke dalam kawasan wisata mangrove? 

 

 

⮚ Berapa harga biaya parkir untuk kendaraan motor atau mobil? 

 

 

⮚ Berapa penghasilan yang didapatkan dalam 1 hari ? 

 

C. Pengelolaan kawasan tambak garam dan ikan 

1. Kawasan tambak garam 

⮚ Berapa jumlah penghasilan garam/karung tiap bulan ? 
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⮚ Berapa satuan harga jual garam/karung? 

 

2. Kawasan tambak perikanan 

⮚ Jenis ikan dan udang apa saja yang dibudidayakan di dalam kawasan 

tambak ? 

 

⮚ Berapa biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki kawasan tambak yang 

rusak atau bocor? 

 

 

⮚ Berapa pendapatan/bulan atau/tahun yang dihasilkan dari budidaya tambak 

perikanan? 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
Lokasi Kawasan Hutan Mangrove Wisata di Desa Balang Baru 
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Lokasi Kawasan Hutan Mangrove Konversi Tambak di Kel. Pallengu 

 
Wawancara dengan pemerintah Desa Balang Baru 
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Wawancara dengan Kepala Lingkungan Paccelanga 

 
Pembuatan Plot pada Kawasan Hutan Mangrove 
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Proses Perbaikan Tambak dari Kebocoran di Kel. Pallengu 

 
Penanaman Benih Mangrove yang telah dilaksanakan Oleh BPDAS Jeneberang 
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